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OPINI - Banyak yang bilang: rakyat terbelah, itu tantangan berat kedepan kita.
Salah! Soal keterbelahan, itu mudah diatasi. Hal sepele dan very simple.
Caranya? Hentikan anggaran buat buzzer, selesai. Selama ini dibesar-besarkan,
seolah Indonesia mau runtuh. Itu kerja buzzer aja. Di belakangnya ada intelijen.
Politis! Kuncinya ada di pemimpin. 

Jika pemimpin itu tidak berpihak, Indonesia aman. Gak akan ada kegaduhan.
Sesekali elit partai bikin "goro-goro", serang sana, serang sini. Tapi, itu gak
seberapa. Rakyat tahu kalau itu "action" politik belaka. Yang terpenting, negara
tidak biayai buzzer. Rangkul semua pihak, pendukung dan non pendukung,
beres. Hidup rakyat akan tenang dan nyaman.

Yang jadi tantangan masa depan itu adalah korupsi. Ini problem utama. Berapa
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tambang ilegal yang tidak membayar pajak? Orang punya 30 lokasi tambang, 20
ilegal. Tambang apa aja. Mulai tambang nikel, batu bara, emas, timah, sampai
galian C. Belum juga kelapa sawit, karet, dll. Mereka juga ngemplang pajak. 

Perusahaan-perusahaan besar memberi saham kepada "banyak oknum" pejabat.
Untuk apa? Bisa halalkan segala cara dengan mudah dan bayar pajaknya murah.
Pajak 1 Triliun misalnya, bayar cuma 500 M. Setengahnya saja. Setengahnya
lagi, bagi-bagi dengan oknum pegawai pajak. Aparat hukum dapat bagiannya.
Hal biasa. Inilah yang kemudian jadi saham. Wajar kalau banyak oknum pegawai
pajak jadi komisaris dimana-mana. Buat melancarkan kalau mau ngemplang
pajak. Sederhana modusnya.

Para penambang, juga pengusaha, bermain dengan aparat hukum, pemerintah
daerah dan pegawai pajak. Para politisi juga ikut terlibat. Mereka berjama'ah.
Profesional, terstruktur, sistematis dan masif. Sangat lihai kalau nyolong duit
gede. 

Belum kebocoran APBN dan APBD. Semua proyek sudah dikondisikan. Mulainya
dengan kawal pmanggaran di DPR atau DPRD. Lelang sudah diatur. Perusahaan
yang bisa kasih uang cash di depan dan "cash back besar", mereka yang akan
menang lelang. Cash back bisa 40?ri nilai anggaran proyek. Misal anggaran 100
Milyar, maka cash back bisa 40 milyar.

Bergantung institusinya. Anggaran dinaikkan setinggi-tingginya, sampai batas
tidak wajar, untuk gedein cash back. Jika satu proyek cukup dengan anggaran 40
dan hasil sudah bagus, tapi dianggarkan 100-200 milyar. Supaya cash back
besar. Pengusaha dan oknum pejabat senang. Pemenang lelang/ tender dan
oknum pegawai sama-sama untung besar. Ini dianggap lumrah. Gila gak? Gila
bagi yang tidak ikut terlibat dan tidak dapat bagian.

Itulah faktanya sekarang. Persis yang diungkap dan diakui seorang politisi PDIP
di video yang viral itu. Ini sudah puluhan tahun berjalan. Sejak Orla dan Orba.
Makin lama, makin parah.

Jika dulu modusnya hanya melanggar aturan dan terbebas dari hukuman,
sekarang aturan yang diubah dan disesuaikan dengan ekspektasi perusahaan.
Itu juga masih dianggap belum memadai untuk korupsi. Korupsinya masih kurang
masif, kata mereka.

Sejak Ferdy Sambo berkasus, tambang ilegal ramai dibicarakan. Sejak si anak
pegawai pajak eselon III pakai Robicon, pajak ikut diramaikan. Itu hanya di
permukaan. Satu kasus diubek-ubek, seribu kasus aman. Satu orang hanya perlu
dijadikan tumbal. Lokalisir kasusnya di situ. Jangan merembet kemana-kemana.
Mau bongkar? Ah, anda terlalu lugu kalau percaya. Ramainya paling sebentar.
Habis itu, hilang beritanya. Ringan bagi mereka membeli halaman pertama di
media untuk tidak tayang. Itu hanya butuh uang recehan. Kalau dibongkar, itu
melibatkan banyak para penggede di negeri ini. 

Masih ingat ketika Mahfudz MD lantang bicara transaksi 300 triliun yang
mencurigakan? Lambat laun meredup, karena harus menghadapi kegelapan.

Sejak dulu rakyat bermimpi, kalau saja pajak tambang itu dibayar dengan benar,
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andaikata semua korporasi bayar pajaknya sesuai, rakyat akan makmur. Bukan
hanya gratis bersekolah di SD sampai kuliah, tapi setiap orang bisa bergaji 20
juta perbulan tanpa kerja. Enak to? Mimpi!

Katanya negara kaya Sumber Daya Alam (SDA), tanahnya subur sampai batu
dan kayu jadi tanaman,  tapi rakyatnya miskin. Bagaimana cara mengatasinya?
Ya, harus berantas korupsi. Ini harus jadi langkah awal. Siapapun pemimpin
2024, fokus pertama: berantas korupsi. Tidak mungkin 100%, tapi harus
berkurang banyak. Berkurang signifikan. Ciptakan situasi orang takut korupsi.

Bagaimana mampu seorang pemimpin bersihkan korupsi? Melawan para mafia
hukum? Menghdapi oligarki yang sudah sangat berpengalaman merampok uang
dan aset negara? Dari mana memulainya? Pertama, butuh pemimpin bersih.
Pemimpin yang tidak korup. Kalau pemimpin korup, ya para pegawai akan ikut
korup. Para aparat hukum juga akan korup. Maka, Indonesia butuh pemimpin
berintegritas. Penting bagi pemimpin untuk tidak melibatkan keluarga dalam
kekuasaan. Kalau keluarga sudah ikut mengatur, terutama proyek, ya wassalam.
Pemimpin ini akan kehilangan integritasnya. Akan maling juga. Cuma melalui
keluarganya.

Kedua, butuh pemimpin yang hidup sederhana. Bukan penciteraan ya. Tapi betul-
betul hidup sederhana. Tidak ada yang berubah dalam gaya hidup keluarganya.
Sebelum dan setelah jadi pemimpin, gaya hidupnya sama. 

Tidak korup atau maling, dan gaya hidup tidak berubah, ini akan menjadi
keteladanan bagi para pegawai, atau bawahan. Elit politik akan mengikuti gaya
hidup presiden. Dengan begitu, pemimpin tidak punya beban moral untuk
menertibkan para pegawainya, dan melakukan tindakan tegas kepada mereka.
Termasuk kepada aparat hukum.

Kalau pemimpin itu satu kata dan perbuatan, dia akan diikuti. Semua anak buah
akan loyal karena integritasnya. 

Ketiga, butuh pemimpin yang punya nyali dan berani. Banyak pemimpin yang
tegas ke bawah, tapi loyo ke para elit. Di sinilah pemimpin membutuhkan
keberanian untuk menegakkan keadilan dengan tegas. Tanpa pandang bulu.
Siapapun dia, salah ya ditindak.

Kalau tiga syarat ini dipenuhi, seorang pemimpin akan berwibawa, dan ia
disegani semua pihak. Ucapannya diikuti, semua keputusannya dihormati. Ini
akan memberi pengaruh terhadap karakter bangsa. Kalau mau lihat karakter
sebuah bangsa, lihatlah karakter pemimpinnya. Karakter bangsa yang bobrok
menunjukkan pemimpin yang bobrok. Untuk menciptakan karakter bangsa yang
baik butuh pemimpin yang baik.

So, korupsi dan keteladanan adalah penyakit utama bangsa ini. Jika ingin
perubahan bangsa, awali dengan pemberantasan korupsi. Langkahnya mesti
terukur. Harus dimulai dari diri pemimpin. Aparat dan pegawai butuh keteladanan.

Baru fokus selanjutnya adalah membangkitkan pertumbuhan ekonomi, tingkatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berdaya saing global, majukan sain dan
teknologi melalui pendidikan, pelatihan-pelatihan dan dukungan riset. Menjadikan
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hasil riset sebagai produk yang terus bisa dikembangkan untuk kemajuan bangsa
dan kemakmuran bagi rakyat. Negara harus hadir di Sini  Inilah sisi paling
penting untuk mendongkrak perubahan yang lebih fundamental. Dan ini akan
menjadi tantangan presiden terpilih 2024.
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